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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang  Masalah 

Indonesia adalah Negara yang memiliki kekayaan alam dan kekayaan 

suku, agama, ras, budaya sehingga dikatakan sebagai Negara Multikultural. 

(Suharno, 2022). Secara Filosofis, Ideologi Pancasila merupakan alal 

pemersatu bangsa dan menjadi salah satu indikator dalam upaya 

memperkuat ketahanan nasional. Keberadaan Pancasila disepakati secara 

politik yang kemudian menjadi dasar dibentuknya Negara Indonesia. 

Indonesia adalah Negara yang memiliki kekayaan alam dan kekayaan suku, 

agama, ras, budaya sehingga dikatakan sebagai Negara Multikultural.  

Menurut, Maharani (2019:279) Ideologi Pancasila adalah sebuah 

ideologi yang telah menjadi konsesus para pendiri bangsa, Pancasila 

tentunya akan akan diguakan sebagai panduan arah dan cita-cita dalam 

membangun bangsa dan negara Indonesia. Ideologi pancasila juga di bangun 

berdasar keberagaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang merupakan 

negara yang memiliki kekayaan alam, suku, agama, kepercayaan dan 

budaya yang sangat kompleksdan beraneka ragam ( Nurcahyono, 2018:106) 

Ideologi pancasila tidak berpihak pada golongan tertentu karena 

dikembangkan dari nilai-nilai yang ada pada realitas bangsa Indonesia itu 

mampu mengkomodasikan berbagai idealism yang berkembang dalam 

masyarakat yang sifatnya beragam (Mahendra, 199).  

Menurut (Mabrubri Pudyas Salim, 2023) dilangsir dari  Liputan6. 

Com Pentingnya penguatan ideologi pancasila sebagai tatanan dalam 

kehidupan bermasyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara adalah 

salah satu upaya yang harus yang harus dilakukan oleh pemerintah, dalam 

perkembangan zaman nilai-nilai pancasila mengalami ketimpangan dalam 

masyarakat, pengaruh globalisasi yang mencakup arus informasi, budaya 

dapat mempengaruhi nilai-nilai tradisional dan identitas nasional, mengatasi 

ancaman terhadap identitas bangsa Indonesia 
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Bupati Nias Yaatulo Gulo SE SH M.Si meresmikan pembentukan 

Kampung Pancasila Desa Sogae’adu Kecamatan Sogae’adu yang 

dilaksanakan di Balai Pelatihan Desa Sogae’adu, Selasa (30/8/2022). 

Dikutip dari niaskab.go.id, bupati menyampaikan bahwa Pancasila adalah 

dasar negara, dan merupakan harga mati yang tidak tergantikan.“Perlu kita 

ketahui bersama bahwa pembentukan Kampung Pancasila ini bermanfaat 

sebagai media pembelajaran bagi segenap warga masyarakat.Semakin 

menumbuhkan kerukunan hidup antar masyarakat yang majemuk, 

menanamkan nilai-nilai kebhinekaan dan Pancasila, menghargai jasa-jasa 

para pemimpin bangsa yang telah berhasil menggali dan merumuskan 

Pancasila sebagai dasar negara,” papar orang nomor satu di Nias ini. 

Sementara itu, Bupati Nias Ya’atulo Gulo, berharap adanya Program 

Kampung Pancasila dapat menjadi media pembelajaran pancasila bagi 

masyarakat, semakin menumbuhkan kerukunan hidup antar masyarakat 

yang majemuk, menanamkan nilai-nilai kebhinekaan dan pancasila serta 

menjaga nilai toleransi Desa Sogae’adu kecamatan Sogae’adu Kabupaten 

Nias.  

Dilansir dari, Suara Independent Wahyudin Waruwu (2022), dalam 

hal bupati Nias menyampaikan bahwa latar belakang di bentuknya program 

kampung pancasila di Kecamatan Sogae’adu Kabupaten Nias dikarenakan 

Kondisi masyarakat Kabupaten Nias Khususnya di Kecamatan Sogae’adu 

yang sangat beragam dari sisi suku, agama dan budaya.  

Salah satu potensi yang membuat penerapan ideologi pancasila dalam 

masyarakat, dikarenakan memiliki pengaruh dan pendapat yang berbeda 

beda sehingga mengakibatkan variasi dalam perilaku pancasila dalam 

masyarakat, sehingga dibutuhkan pendidikan pancasila melalui program 

kampung pancasila agar masyarakat mampu memahami dan 

mengimplementasikan perilaku pancasila secara tepat. M. Taufik (2018:23) 

Pendidikan pancasila merupakan pendidikan kepribadian karena 

dalam dalam hal ini untuk menanamkan dan mengembangkan akal budi 

pekerti dan hati nurani setiap manusia. Pancasila bukan sekedar ideologi 
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negara tetapi juga merupakan suatu nilai keutamaan moral yang sangat 

berharga yang dimiliki oleh suatu bangsa. Pendidikan pancasila dapat kita 

artikan sebagai media untuk menyadarkan anak anak berkebutuhan khusus 

untuk menjadi manusia yang religius, manusia yang beradab dan mencintai 

sesama, bermusyawarah dan menjadi manusia yang adil dan makmur 

(Sugiharto, 2007:76) 

Menurut (Mabrubri Pudyas Salim, 2023) latar belakang dari program 

kampung pancasila dilangsir dari  Liputan6. Com yaitu sebagai penguatan 

ideologi pancasila sebagai tatanan dalam kehidupan bermasyrakat dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara adalah salah satu upaya yang harus 

yang harus dilakukan oleh pemerintah, dalam perkembangan zaman nilai-

nilai pancasila mengalami ketimpangan dalam masyrakat, pengaruh 

globalisasi yang mencakup arus informasi, budaya dapat mempengaruhi 

nilai-nilai tradisional dan identitas nasional, mengatsi ancaman terhadap 

identitas bangsa Indonesia.  

Pancasila adalah hal penting bagi bangsa Indonesia dan merupakan 

hal yang abstrak namun eksitensinya memang merupakan hal yang abstrak, 

eksitensi pancasila dapat ditangkap melalui berbagai konkritisasi akan nilai-

nilai dan moralitas yang diejawanta dalam perilaku masyarakat pancasila 

menjadi sebuah ideologi kokoh bagi masyarakat Indonesia sehingga dapat 

menjadi media pembelajaran dan berpedoman dalam nilai nilai pancasila 

ketika melakukan hubungan antar manusia, yang memiliki beragam suku, 

ras dan agama.Yudistira (2016:40).  

Di kutib dari buku Prossiding Kongres Pancasila, Umi (2022) latar 

belakang terbentukny program kampung pancasila adalah sebagai penegak 

nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman rakyat Indonesia dalam berbangsa dan 

bernegara, sebagai contoh penerapan nilai luhur pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari di dalam masyarakat, sebagai contoh hidup damai tanpa konflik 

meskipun terdapat perbedaan pendapat, adanya kerukunan masyarakat di 

daerah yang di pilih  sebagai program kampung pancasila.  
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Menurut, Buana Jaya (2023), salah satu kendala dalam penerapan 

program kampung pancasila yaitu, keterbatasan sumber daya didesa, 

minimnya pengetahuan masyarakat tentang nilai-nilai pancasila , kurangnya 

patisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, kendala ekonomi dalam 

mengembangkan potensi desa.  

Pendidikan pancasila merupakan pendidikan kepribadian karena 

dalam dalam hal ini untuk menanamkan dan mengembangkan akal budi 

pekerti dan hati nurani setiap manusia. Pancasila bukan sekedar ideologi 

negara tetapi juga merupakan suatu nilai keutamaan moral yang sangat 

berharga yang dimiliki oleh suatu bangsa. Pendidikan pancasila dapat kita 

artikan sebagai media untuk menyadarkan anak anak berkebutuhan khusus 

untuk menjadi manusia yang religius, manusia yang beradab dan mencintai 

sesama, bermusyawarah dan menjadi manusia yang adil dan makmur 

(Sugiharto, 2007:76). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil penelitian yang relevan 

terkait dengan judul ini. Dalam penelitian yang berjudul Penguatan Ideologi 

Pancasila Melalui Program Kampung Pancasila Kecamatan Sogae’adu 

Kabupaten Nias Dalam penelitian ini diterapkannya Program kampung 

Pancasila sebagai tatanan dalam kehidupan bermasyrakat dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara adalah salah satu upaya yang harus yang harus 

dilakukan oleh pemerintah Desa Sogae’ad, karena apabila nilai-nilai 

Pancasila tidak dilaksanakan maka akan terjadi dampak negatif terhadap 

multikultural. Proses Penguatan Ideologi Pancasila Melalui Program 

Kampung Pancasila di Kecamatan Sogae’adu adalah dapat media 

pembelajaran pancasila bagi masyarakat, semakin menumbuhkan kerukunan 

hidup antar masyarakat yang majemuk, menanamkan nilai-nilai 

kebhinekaan dan pancasila serta menjaga nilai toleransi dikecamatan 

Sogae’adu Kabupaten Nias.  
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Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan pada Tanggal 01 

Agustus 2023 di Desa Sogae’adu Kecamatan Sogae’adu Kabupaten Nias 

Peneliti mendapatkan informasi dari Ibu Kepala Desa Sogae’adu bahwa di 

Desa Sogae’adu telah di resmikan Program Kampung Pancasila Pada 

Tanggal 30 Agustus 2023 yang Diresmikan Oleh Bapak Bupati Nias dan di 

hadiri oleh pemerintah Desa Sogae’adu beserta warga desa. Dalam hal ini 

peneliti mendapatkan malahan yang mana terdapat kendala Pemerintah Desa 

dalaam dalam menerapkan Program Kampung Pancasila di karenakan 

keterbatasan dalam ilmu pengetahuan dan di Kecamatan Sogae’adu sangat 

beragam suku, agama dan budaya.. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

Penguatan Ideologi Pancasila Melalui Program Kampung Pancasila Di 

Kecamatan Sogae’adu Kabupaten Nias terdapat masalah dan kendala dalam 

menerapkan Program Kampung Pancasila Sebagai Pengutan Ideologi 

Pancasila. Maka, penelitian ini diberi judul: “Penguatan Ideologi 

Pancasila Melalui Kampung Pancasila Desa Sogae’adu Kabupaten 

Nias. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan Permasalahan di latar belakang, maka yang menjadi 

fokus penelitiannya adalah “Penguatan Ideologi Pancasila Melalui 

Kampung Pancasila Desa Sogae’adu Kabupaten Nias”. 

1.3 Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana Kampung Pancasila Di Tempatkan Di Desa Sogae'adu 

Kabupaten Nias ? 

2. Apa saja kendala Pemerintah Desa Sogae’adu Dalam Pelaksanaan 

Penguatan Idelogi Pancasila Melalui  Kampung Pancasila Desa 

Sogae’adu Kabupaten Nias ? 

3. Bagaimana upaya pemerintah Desa Sogae’adu dalam pelaksanaan 

Penguatan Ideologi Pancasila Melalui Kampung Pancasila Kecamatan 

Sogae’adu Kabupaten Nias ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan harapan yang akan dicapai dalam suatu 

penelitian. Berdasarkan fokus penelitian di atas adapun tujuan yang hendak 

dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Apa Saja Program Kampung Pancasila Di 

Tempatkan Di Desa Sogae'adu Kecamatan Sogae’adu Kabupaten 

Nias.  

2. Untuk mengetahui Apa saja kendala Pemerintah Desa Sogae’adu 

Dalam Pelaksanaan Pengutan Idelogi Pancasila Melalui Kampung 

Pancasila Kecamatan Sogae’adu Kabupaten Nias. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana upaya pemerintah Desa Sogae’adu 

dalam pelaksanaan Penguatan Ideologi Pancasila Melalui Kampung 

Pancasila Kecamatan Sogae’adu Kabupaten Nias. 

 

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian merupakan hal manfaat yang ingin di 

capai setelah dilaksanakan penelitian. Adapun yang menjadi kegunaan 

penelitian ini adalah: 

1. Secara Umum 

Untuk memberikan pemahaman tentang Pengutan Ideologi Pancasila 

Melalui Program Kampung Pancasila Kecamatan Sogae’adu 

Kabupaten Nias .  

2. Secara Khusus 

a. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Sogae’adu 

dapat di jadikan sebagai bahan masukan untuk lebih berperan aktif 

memajukan Desa melalui Program Kampung Pancasila. 

b. Bagi Pemerintah Desa Sogae’adu dapat berperan aktif dalam 

pelaksanaan program Kampung Pancasila. 

c. Bagi peneliti, menambah ilmu dan wawasan tentang terjadinya 

Penguatan Ideologi Pancasila Melalui Kampung Pancasila Desa 

Sogae’adu Kabupaten Nias 


